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ABSTRACT 

The country's economic growth cannot be separated from the capital market as measured by the 

Jakarta Composite Index. The movement of the composite stock price index in Indonesia is very unstable 

and fluctuating. The purpose of this study was to determine the effect of macroeconomic factors, namely 

Interest Rates (BI7DRR), Inflation, Exchange Rate, World Oil Prices, and the Dow Jones Index on the 

Jakarta Composite Index on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2022. This study uses a 

quantitative approach with explanatory methods that examine research variables by analyzing data using 

the Ordinary Least Square method. The regression results using Eviews show that all independent variables 

in the model, namely Interest Rates (BI7DRR), Inflation, Exchange Rate,  World Oil Prices, and the Dow 

Jones Index affect the Composite Price Index, which is indicated by the probability value of each 

sequentially, namely 0.0230, 0.0003, 0.0014, 0.0001 and 0.0001. Then the results of the F test using Eviews 

show that the probability value of F in the regression model is 0.000. These results indicate that all the 

independent variables in the model have a simultaneous effect on the JCI dependent variable. In addition, 

the independent variables in the model can explain the dependent variable of 66.3% while the rest is 

explained by other variables outside the model.  

Keywords: Inflation, Exchange Rate, Interest Rate, Dow Jones Industrial Average, IDX Composite. 

ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi negara tidak dapat dipisahkan dari pasar modal yang diukur dengan indeks 

harga saham gabungan. Pergerakan indeks harga saham gabungan di Indonesia sangat tidak stabil atau 

bersifat fluktuatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor makroekonomi, yaitu 

Suku Bunga (BI7DRR), Inflasi, KURS, Harga Minyak Dunia, dan Indeks Dow Jones terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017–2022. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori yang menguji variabel-variabel penelitian dengan 

analisis data menggunakan metode ordinary least square. Adapun hasil regresi menggunakan Eviews 

menunjukkan bahwa semua variabel bebas dalam model, yaitu Suku Bunga (BI7DRR), Inflasi, KURS, 

Harga Minyak Dunia, dan Indeks Dow Jones berpengaruh terhadap Indeks Harga Gabungan, yang 

ditunjukkan dengan nilai probabilitas masing-masing secara berurutan yaitu 0,0230, 0,0003, 0,0014, 

0,0001, dan 0,0001. Kemudian hasil uji F menggunakan Eviews menunjukkan bahwa nilai probabilitas F 

pada model regresi tersebut sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel independen 

dalam model berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen IHSG. Selain itu, variabel 
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independen di dalam model dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 66,3%, sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Kata Kunci: Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar, Harga Minyak Dunia, Dow Jones Industrial Average Index, IHSG

I. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi negara tidak dapat 

dipisahkan dari pasar modal yang diukur 

dengan indeks harga saham gabungan 

(IHSG). Pe rgerakan indeks harga saham 

gabungan di Indonesia sangat tidak stabil atau 

bersifat fluktuatif. Indeks harga saham 

gabungan ini  bertujuan untuk mengukur 

kondisi perekonomian negara, salah satunya 

adalah untuk mengukur kondisi 

perekonomian yang ada di Indonesia. Saham 

adalah sarana investasi yang sering dilakukan 

oleh masyarakat,  saham ini artinya seseorang 

memiliki sebagian modal perusahaan. Jadi 

dapat dikatakan bahwa saham merupakan 

bukti kepemilikan suatu perusahaan. 

Seseorang yang memiliki saham berarti 

memiliki hak atas beberapa aset perusahaan.  

IHSG digunakan untuk mengukur kinerja 

seluruh saham di papan utama dan papan 

pengembangan BEI. IHSG merupakan indeks 

acuan bagi perkembangan pasar saham tanah 

air. Dengan IHSG, rangkuman situasi pasar 

modal dapat dilihat secara real time tanpa 

harus menganalisis instrumen saham satu per 

satu. Hal ini memudahkan publik dan investor 

untuk mengetahui situasi umum di pasar 

saham setiap hari atau secara keseluruhan.  

Perkembangan ekonomi secara umum 

tercermin dari perkembangan pasar modal dan 

industri sekuritas suatu negara. Sebagai 

pelaksana fungsi ekonomi, pasar modal 

menawarkan kesempatan untuk memindah-

kan dana dari pihak yang memiliki kelebihan 

uang kepada pihak yang membutuhkan uang. 

Dilihat dari kedua fungsi tersebut, dapat 

dikatakan investor menginvestasikan dananya 

untuk memperoleh keuntungan dalam bentuk 

dividen atau capital gain (Yuliman, 2003).  

Pasar modal memiliki peran penting bagi 

para pelaku ekonomi dalam suatu negara. 

Secara umum peran penting pasar modal 

dalam perekonomian yaitu menghubungkan 

pelaku ekonomi yang membutuhkan dana 

(dalam hal ini perusahaan) dan yang memiliki 

dana (dalam hal ini masyarakat) (Aulia, et., 

al., 2022 & Ghoni, et., al., 2019). Bagi 

perusahaan pasar modal dapat menjadi salah 

satu pilihan pendanaan alternatif perusahaan 

selain perbankan. Perusahaan yang 

membutuhkan permodalan dapat menerbitkan 

efek/saham dan memperjual belikannya di 

pasar modal. Bagi masyarakat pasar modal 

dapat menjadi wadah untuk menginvestasikan 

aset pasif yang dimiliki masyarakat menjadi 

aset produktif.  

Kinerja pasar modal dilihat dari 

perkembangan harga per lembar saham di 

pasar saham Indonesia. Perubahan harga 

saham ini mencerminkan bahwa kinerja 

perusahaan disebabkan dari berbagai faktor 

ekonomi makro di Indonesia. Perubahan 

harga saham di pasar saham Indonesia dapat 

direpresentasikan dengan indeks harga saham 

gabungan (IHSG). Pergerakan IHSG ini 

menjadi kunci bagi investor untuk 

memutuskan apakah akan menjual, menahan 

atau membeli saham.  

Menurut Tandelilin (2010, 342-343), 

membuktikan secara empiris bahwa faktor 

ekonomi makro sangat mempengaruhi 

perkembangan investasi suatu negara. 

Tandelilin merangkum beberapa faktor 

ekonomi makro yang mempengaruhi investasi 

di suatu negara, yaitu tingkat pertumbuhan 

PDB (produk domestik bruto), tingkat 

pertumbuhan inflasi, tingkat suku bunga, nilai 

tukar atau perubahan nilai tukar. Menurut 

Suramaya (2012), indikator ekonomi makro 

yang umumnya terkait dengan pasar modal 

adalah suku bunga, inflasi, nilai tukar rupiah 

dan pertumbuhan PDB (produk domestik 

bruto). Empat variabel makro diidentifikasi 

oleh Suramaya (2012) dan Hismendi et al. 

2013) untuk menguji pengaruh variabel 

makro terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG).   

Pasar modal di bursa efek di pengaruhi 

nilai tukar rupiah atau kurs yang bersifat 

fluktuatif. Kurs atau nilai tukar Dollar USD 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi volatilitas harga saham. Kurs 

memiliki peran penting dalam menentukan 
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apakah harga barang, apakah barang lain yang 

dijual lebih mahal atau lebih murah dari 

barang-barang yang dijual didalam negeri.  

Pada dasarnya perekonomian suatu negara 

dikatakan membaik jika pergerakan indeks 

harga saham gabungan (IHSG) cenderung 

naik. Sebaliknya jika indeks harga saham 

cenderung turun, maka perekonomian negara 

tersebut mengalami penurunan. Pergerakan 

IHSG yang cenderung fluktuatif disebabkan 

oleh beberapa faktor baik internal maupun 

external. Faktor internal mengacu pada 

kondisi keuangan perusahaan sedangkan 

faktor eksternal mengacu pada variabel 

ekonomi makro seperti suku bunga, inflasi 

(Paryudi, et., al.).  

Selain faktor-faktor di atas, variabel 

makroekonomi Internasional juga turut 

mempengaruhi performa IHSG. Seiring 

dengan perkembangan zaman menyebabkan 

tingginya mobilitas barang/jasa, tenaga kerja 

dan modal antar negara. Pada kondisi tersebut 

indeks saham global seperti indeks dow jones 

(DJIA) turut mempengaruhi performa IHSG 

(Kusumawati & Asandimitra, 2017). Dengan 

dasar tersebut maka indeks harga saham 

global akan mempengaruhi IHSG. 

Faktor internal dan eksternal inilah yang 

menyebabkan fluktuasi indeks harga saham 

gabungan. Perkembangan IHSG dapat dilihat 

pada Gambar 1.

. 

 

 
Gambar 1. Perkembangan IHSG 

Sumber: yahoo finance (2022) 

Berdasarkan Gambar 1, indeks harga 

saham gabungan (IHSG) Mei 2022 terdapat 

penurunan. Data yang diperoleh dari Bursa 

Efek Indonesia (BEI) menunjukkan bahwa 

Indeks Bursa Efek Indonesia turun 7,3% 

selama periode tersebut menjadi 7.154,92 – 

6.629,94. Menurut para analis, pelemahan 

IHSG disebabkan oleh tekanan pasar saham 

AS. Alasannya adalah inflasi yang sangat 

tinggi di Amerika Serikat, yaitu lebih dari 8% 

pada April 2022.  

Pada tanggal 30 Desember 2022 indeks 

harga saham gabungan melemah sebesar 9,45 

point atau sebesar 0,14% dari 6.850,62. Inflasi 

memicu kekhawatiran di kalangan pelaku 

pasar bahwa Federal Reserve AS akan 

menaikkan suku bunga lebih dari yang 

diharapkan. Akibat penurunan IHSG ini  

saham akan  dijual kepada investor asing di 

dalam negeri. 

Untuk perekonomian nasional, laporan 

IHSG memberikan gambaran tentang 

kerangka ekonomi makro. Perekonomian 

yang lemah menyebabkan penurunan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan yang dapat 

menyebabkan perusahaan mengalami 

kerugian yang besar. Selain berdampak pada 

perekonomian, penurunan IHSG juga 

berdampak pada investor, baik investor 

individual maupun investor institusi. Investor 

http://www.finance.yahoo.com/
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akan mengalami kerugian dari penurunan 

harga saham.  

Dua hal yang biasanya menyebabkan 

IHSG berfluktuasi yaitu tekanan inflasi yang 

tinggi dan perubahan suku bunga. Inflasi yang 

tinggi memberi tekanan pada masyarakat 

sehingga daya beli masyarakat melemah. 

Akibatnya masyarakat akan membatasi 

konsumsi sehingga menyebabkan pendapatan 

penjualan perusahaan menurun.  

Perubahan suku bunga acuan Bank 

Indonesia (BI) akan mendorong perbankan 

melakukan penyesuaian suku bunga kredit. 

Dengan naiknya tingkat suku bunga, beban 

kredit bertambah sehingga mengurangi 

pertumbuhan usaha masyarakat. Mereka yang 

sebelumnya berencana mengembangkan 

usahanya menjadi tertekan akibat kenaikan 

suku bunga pinjaman usaha.  

Konsumsi rumah tangga juga terdampak 

akibat penyesuaian suku bunga yang 

dilakukan oleh perbankan. Konsumsi rumah 

tangga turun karena kenaikan belanja bunga 

kredit pemilikan rumah (KPR), kepemilikan 

kendaraan bermotor (KKB), dan kredit 

lainnya. Hal ini membuat investor enggan 

menginvestasikan asetnya dalam bentuk 

saham ketika terjadi penyesuaian suku bunga.  

Nilai saham menggambarkan sebuah nilai 

pasar perusahaan, penurunan harga saham 

maka menyebabkan nilai perusahaan juga 

menurun jika sebuah perusahaan ingin 

menambah modal untuk perusahaan maka 

perusahaan tersebut bisa menjual sebagian 

sahamnya atau menarik pinjaman dari bank. 

Selain disebabkan karena makroekonomi, 

menurut kondisi krisis atau bencana alam 

dapat mempengaruhi kondisi pasar saham. 

Pada saat terjadi bencana banjir di DKI 

Jakarta tahun 2013 yang menyebabkan 

kondisi abnormal return (Yuwono, 2013). 

Namun demikian kondisi volume 

perdagangan pada saat itu tidak berbeda 

signifikan karena kondisi bencana ini cepat 

diatasi oleh pemerintah.  

Penelitian terhadap Indeks harga saham 

gabungan dengan menggunakan variabel 

makroekonomi yang mempengaruhi 

penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa 

penelitian sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sartika (2017) berjudul 

“Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Kurs, 

Harga Minyak Dunia dan Harga Emas Dunia 

terhadap IHSG dan JII di Bursa Efek 

Indonesia”. Dalam penelitian ini objek yang 

akan diteliti terkait Indeks harga saham 

gabungan dan JII di Bursa efek Indonesia, 

penelitian ini menggunakan pengujian secara 

parsial dan simultan. menunjukan 

bahwasanya pengaruh inflasi (X1), suku 

bunga (X2), kurs (X3), harga minyak dunia 

(X4), dan harga emas dunia (X5) terhadap 

IHSG (Y1) dan JII (Y2) di bursa efek 

Indonesia secara simultan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kelima variabel, inflasi 

(X1), suku bunga (X2), kurs (X3), harga 

minyak dunia (X4), dan harga emas dunia (X5) 

terhadap IHSG (Y1) dan JII (Y2).  Namun 

secara parsial tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel suku bunga (X2) 

kurs (X3), harga minyak dunia (X4), dan harga 

emas dunia (X5) terhadap IHSG (Y1) dan JII 

(Y2).  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Kewal (2012) “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, 

Kurs, dan Pertumbuhan PDB terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan” objek dalam 

penelitian ini IHSG. Metode yang digunakan 

analisis regresi berganda dengan jenis data 

penelitian data kuantitatif.  Hasil penelitian ini 

mengatakan  bahwa tingkat inflasi, suku 

bunga SBI dan pertumbuhan PDB tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

IHSG.  

Penelitian pernah dilakukan oleh Dewi 

(2020) dengan judul ”Pengaruh Inflasi, Kurs, 

dan Harga Minyak Dunia terhadap Indeks  

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek 

Indonesia” objek penelitian ini IHSG dengan 

desain penelitian  asosiatif.  Data  yang  

digunakan  data time series dengan metode 

regresi linear berganda dengan tingkat 

signifikansi 0,05.  

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

IHSG, dibuktikan dengan nilai t -0,447, nilai 

signifikan 0,551. Dimana nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Sehingga variabel 

tersebut tidak berpengaruh terhadap IHSG. 

Selanjutnya kurs rupiah berpengaruh negatif, 

dengan nilai t -0,138, nilai signifikansi 0,0014 

dimana nilai signifikan kurang dari 0,05 
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sehingga menunjukan variabel kurs tersebut 

memiliki pengaruh terhadap IHSG, harga 

minyak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

IHSG dengan nilai t 0,101 dan nilai 

signifikansi 0,451, dimana nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 sehingga variabel tersebut 

tidak memiliki pengaruh terhadap IHSG.  

Hasil uji koefisien determinasi ini R2 

sebesar 18,6% menunjukan bahwa variasi 

IHSG dapat dijelaskan oleh variabel 

independen. Dengan sisa 81,4% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

Dengan argumen tersebut maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh indikator makroekonomi, yaitu suku 

bunga (BI7DRR), inflasi, KURS, harga 

minyak dunia, dan Indeks Dow Jones 

terhadap indeks harga saham gabungan di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017 – 

2022. 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis 

pendekatan kuantitatif-deskriptif. Data yang 

digunakan berupa seri waktu yang diolah 

menggunakan metode statistik sebagai uji 

perhitungannya. Metode kuantitatif 

digunakan untuk mendapatkan analisis data 

yang terkait dengan pengaruh indikator 

makroekonomi terhadap IHSG. Lalu 

deskripsikan untuk menjelaskan hubungan 

variabel makroekonomi tersebut terhadap 

IHSG serta kondisi riil yang ada di Indonesia. 

A. Lingkup Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

bersifat data sekunder, yang diperoleh dari 

laporan bulanan maupun publikasi lembaga-

lembaga terkait seperti Badan Pusat Statistik, 

Bank Indonesia, dan lembaga-lembaga atau 

perusahaan terkait lainnya seperti Bursa Efek 

Indonesia dan Yahoo Finance. Adapun teknis 

analisis yang digunakan yaitu analisis data 

deskriptif dan analisis secara statistik dengan 

menggunakan metode regresi linear berganda. 

 Pada penelitian ini variabel yang akan 

diteliti sebagai berikut variabel independen 

BI7DRR (X1), inflasi (X2), nilai tukar rupiah 

(X3), harga minyak mentah dunia (WTI) (X4), 

Indeks Dow Jones (X5) dan untuk variabel 

dependen yaitu indeks harga saham gabungan 

(Y1). 

Variabel-variabel tersebut dianalisis 

dengan menggunakan metode regresi linier 

berganda. Adapun model regresi linier 

berganda, yaitu sebagai berikut. 

 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 +
𝛽5𝑋5 + 𝑒𝑖       (Persamaan 1) 

Keterangan: 

Y  :  Indeks Harga Saham Gabungan 

X1 :  BI7DRR 

X2 :   Inflasi 

X3  :  Nilai Tukar (KURS) 

X4 :  Harga Minyak Dunia 

X5  :  Indeks Dow Jones 

B. Uji Hipotesis 

Metode pengujian yang digunakan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu metode 

uji simultan (uji F) dan metode uji parsial (uji 

t). 

1. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji ada 

tidaknya hubungan pengaruh secara bersama-

sama atau secara simultan antara variabel X 

terhadap variabel Y. Adapun ketentuan dari 

Uji F:  

a. Jika nilai signifikansi F < α (0,05), maka H0 

ditolak dan menerima H1.  

b. Jika nilai signifikansi F > α (0,05), maka H0 

diterima atau menolak H1. 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan uji signifikansi terhadap 

masing-masing koefisien regresi secara 

parsial, yaitu untuk melihat pengaruh dari 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel 

terikat. Hipotesis yang digunakan yaitu 

sebagai berikut.  

a. Ho1:  β1 = 0 

BI7DRR tidak berpengaruh terhadap IHSG 

b. Ho2:  β2 = 0 

Inflasi tidak berpengaruh terhadap IHSG 

c. Ho3:  β3 = 0 

Kurs tidak berpengaruh terhadap IHSG 

d. Ho3:  β4 = 0 

Harga minyak dunia tidak berpengaruh 

terhadap IHSG 

e. Ho5:  β5 = 0 

Indeks Dow Jones tidak berpengaruh 

terhadap IHSG 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data dengan menggunakan 

model pada persamaan 1 dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Analisis data 

Variabel Koefisien t-statistic Probabilitas 

C 2.419,188 5,794 0,000 

X1 147,93 2,328 0,023 

X2 181,947 3,780 0,000 

X3 -0,239 -3,336 0,001 

X4 14,207 4,330 0,000 

X5 0,068 4,187 0,000 

Sumber: BPS (diolah) 

 

Pada persamaan regresi di atas, terlihat 

bahwa nilai konstanta sebesar 2.419,19. Nilai 

tersebut bertanda positif yang menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel 

independen dan dependen. Hal tersebut 

bermakna bahwa jika variabel dalam model 

bernilai nol (0) atau tidak mengalami 

perubahan, maka IHSG akan sebesar 2.419,19 

poin. 

Koefisien  variabel BI7DRR  (X1) sebesar  

147,95 yang menunjukkan  bahwa BI7DRR 

berpengaruh positif (searah) terhadap IHSG. 

Hal tersebut juga menunjukkan bahwa jika  

BI7DRR mengalami kenaikan  sebesar  1%  

maka  akan menyebabkan  kenaikan  pada  

IHSG  sebesar 147,95 poin, begitupun 

sebaliknya dengan asumsi bahwa variabel 

lainnya dalam model dianggap konstan. 

Koefisien variabel inflasi (X2) sebesar 

181,95 yang menunjukkan  bahwa inflasi 

berpengaruh positif (searah) terhadap IHSG. 

Hal tersebut juga menunjukkan bahwa jika  

Inflasi mengalami kenaikan  sebesar  1%  

maka  akan menyebabkan  kenaikan  pada  

IHSG  sebesar 181,947 poin, begitupun 

sebaliknya dengan asumsi bahwa variabel 

lainnya dalam model dianggap konstan. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Sumaryoto, 

et., al., (2021) yang menyatakan bahwa inflasi 

memiliki dampak positif terhadap IHSG. 

Koefisien variabel kurs (X3) memiliki nilai 

sebesar -0,239.  Tanda negatif menunjukkan  

arah  yang  berlawanan  atau berbanding  

terbalik.  Jika  variabel  kurs mengalami 

depresiasi sebesar 1 poin  maka  IHSG  akan 

mengalami  penurunan  sebesar  0,239  poin, 

begitupun sebaliknya ketika nilai tukar 

terapresiasi sebesar 1 poin maka IHSG akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,239 poin 

dengan asumsi bahwa variabel lainnya di 

dalam model dianggap konstan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Ramadhan, et., al. 

(2022). Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

depresiasi nilai tukar akan berpengaruh 

negatif terhadap IHSG. Hal ini disebabkan 

ketika rupiah terdepresiasi investor cenderung 

menginvestasikan menjual saham mereka dan 

menginvestasikan asetnya kembali dalam 

bentuk instrumen investasi lainnya 

(Sudirman, 2018). Salah satu bentuk 

pengalihan aset adalah pengalihan investasi 

dari pasar modal ke pasar valas (Mutakif & 

Nurwulandari, 2012). 

 Koefisien variabel harga minyak dunia 

(X4) sebesar 14,21 yang menunjukkan  

hubungan positif (searah) antara harga 

minyak dunia dengan IHSG. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa jika  harga minyak dunia 

mengalami kenaikan  sebesar  1 US$/Barel  

maka  akan menyebabkan  kenaikan  pada  

IHSG  sebesar 14,21 poin. Kondisi sebaliknya 

terjadi dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

dalam model dianggap konstan. 

Kemudian koefisien variabel Indeks Dow 

Jones (X5) sebesar 0,07. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Indeks Dow Jones 

mempunyai hubungan yang searah. Jika 

Indeks Dow Jones mengalami penurunan 

sebesar 1 poin, maka akan menyebabkan 

penurunan terhadap IHSG sebesar 0,07 poin. 

Hal ini dapat disebabkan karena Amerika 

Serikat merupakan salah satu negara tujuan 

ekspor Indonesia. Perbaikan sektor 

manufaktur Amerika Serikat mampu 

memberikan insentif bagi perusahaan 

Indonesia untuk meningkatkan keuntungan 

melalui ekspor ataupun aliran modal masuk 

dalam negeri.    

IV. KESIMPULAN 

Semua variabel independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen 

(IHSG). Namun demikian kurs mempunyai 

hubungan berlainan arah (negatif) terhadap 

IHSG. Sedangkan variabel suku bunga, 

inflasi, harga minyak dunia dan variable dow 

jones memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap IHSG. Serta variabel suku bunga, 

inflasi, harga minyak dunia dan variable dow 

jones memiliki pengaruh searah (positif) 

terhadap IHSG. 

V. SARAN/REKOMENDASI 

Adapun saran yang dapat disampaikan 

setelah melakukan penelitian ini sebagai 

berikut. Bagi investor, dalam menentukan 

untuk berinvestasi harus lebih memperhatikan 

faktor ekonomi makro suatu negara, 

khususnya tingkat suku bunga, tingkat inflasi, 

dan nilai tukar sebagaimana hasil penelitian 

ini yang mana faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi pergerakan harga saham. 

Selain itu karena pergerakan harga saham 

tidak hanya ditentukan oleh faktor internal 

suatu negara, maka harus memperhatikan juga 

faktor eksternal.  

Bagi  peneliti,  ketika akan  melakukan  

penelitian  pada  topik yang  sama  dengan  

penelitian  ini,  sebaiknya  menambahkan  

faktor makroekonomi yang lain  seperti  

pertumbuhan  ekonomi,  neraca perdagangan, 

dan lain-lain  sehingga  dapat  

mengembangkan  penelitian ini. Selain itu, 

terdapat faktor-faktor lain yang memiliki 

dampak terhadap IHSG selain faktor 

makroekonomi yaitu faktor  fundamental  

perusahaan. Bahkan akan lebih baik juga 

untuk menambahkan faktor-faktor politik, 

seperti stabilitas politik Indonesia, dan lain 

sebagainya. 
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